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The purpose of thiy research is ;
ma{ﬁn{i‘(; _‘;:f this b vearch is to know the influence of sum of pigmen to concern the ap
e of the grain and the adhesion of finish of the upper leather for cattle hide Materi

aly used in this s rere 6 sidevs :
his study were 6 sides second quality wet blue leather catle hide, the treatment of

S g
da;; w;:i::na!mn af pl‘g!!lf;;f (20 gram, 40 gram and 60 gram in 1000 gram solution). The
o were statistically analyvzed using 4 . " .
Wik ) ) sing Completely Randomized Deyign (¢
Least Significant Differenc : ; i g
5 i e (LSD) show that the appearanc ap,
ik i . ; the appearance - [
tety (s significant and the best res, : 8 - it Lo
st result for using 20 gram pi L with s T (
the adhesion of finish test (wet a T PORICHTSRRSCRES (R IO N o
f finish te: nd dry) indicated that is not signi :
g 3 j ; ] ¥ not significant between three varia-
P ‘}f:;:r:}:g; ilf’euf ( 2(:;(, nj'ﬂ;f 40 gram, 60 gram). Adhesion of finish (wet and dry) inc -fm!uln"
1 . ie grade of shoe upeer with the score iy 200 erlct st ;
o : ] rrlcn (wel, ' :
and the score is 543.75 gricm (dry minimum grade 1), ’ e

—— - INTISARI
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= . PENDAHULUAN

Kulit untw atasan sepatu dapat dibuat dari -macam jenis kuli

seperti kulit kam biazy, kulit reptil, kuI;il sapi dan Enﬁ:??ﬁi :1:;:25321: Ekm;fl

fji:d.l yang berasal datis kulit sapi atau anak sapi yang disamak krom (iall umum:l:y:

hcgwlakmpa ﬁdmpsiﬂ;:i]:iﬁuil.[ ayma;; sepatu(2). 'I‘ipeT ﬁm}'rh untuk kulit atasan sepatu dapat

i . semi anilin, giazeddfm.lzun-l‘afn. Untuk mendapatkan pewarnaan
g ya dengan menggunakan finish anilin dimana dalam komposisi cairan
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cat tutup harus tepat dan homogen agar rajah kulit masih tampak alanm karen
pigment yang digunakan bersifat transparan. Agar diperoleh hasil yang baik, Kuli
an harus kualitas nomor 1 (tidak ada cacat pada rajah), padahal untu
mendapatkan kualitas nomor 1 sangat sulit karena prosentase kulitsapi yang tida
ada cacatnya sangat rendah sehingga produksi kulitanilin ashi hampir tdak dilakuka
secara tetap. Tetapi akhir-akhir ini tcknik finishing yang baru telah dikembangko
herdasarkan pada penggunaan kombinasi anilin dyestuffy dan pigment dan aka
menghasilkan pengaruh finish yang mirip dengan anilin ash (1),

Kulit full grain dengan permukaan kulit yang mempunyai sedikitcacat pac
rajah kurang cocok untuk diproses dengan finish anilin dan lebil cocok dipros
dengan finish semi antlin. Pengecatan tutup dengan tipe finish semt anihn dap
memberikan pengaruh menyamarkan atau menutup cacat-cacal padarajah, sching;
kulityang digunakan dapal berasal dari kulit kualitas nomor 2 dan dengan demik:
kulit kualitas nomor 2 dapat ditingkatkan mutunya. Yang dimaksud dengan fon
semi anilin adalah tipe finish dengan pigment transparant untuk menyamarkan at;
a rajah atan permukaan yang tidak rata pada pengecal,

yang digunak

menutup cacat-cacat pad
dasar. Pada dasarnya finish semi anilin adalah merupakan lapisan tipis ya
mengandung scjumlal keal pigment anilin organik atau an organik agar caci
catat pada rajah tersamar atau tertutup. Jumlah pigment yang digunakan harus sedil
suja schingga pola kantong rambut masih tampak dan dapat dikatakan lapisann
harus masih transparan dan sifat-sitat alami kulit atau kenampakan rajah ma
tampak. Menurut pustaka (5), pigment yang digunakan dalam finish semi ant!
sebanyak 50 bagian pigment organik dan 30 pigment anilin, sedangkan menurut |
digunakan 20 bagian pigment yang berfungsi untuk menutupi cacat rajah d
meratakan permukaan serta memberikan warna pada kuolit. Koteswara
mengatakan bahwa makin banyak pigment maka daya menutup semakin tinggi ¢
menurut (6) pengurangan jumlah pigment akan mengurangi daya menutup tet
menaikkan kecerahan (brilliance) dan ketahanan gosok (rub Jastness).

Untuk mendapatkan pengaruh finish yang spesifik, yang penting bukan ha
pada komposisi cat tutup tetapi juga pada metode penerapan finishing (applicat
of finish). Metode penerapan finishing dapat dilakukan dengan tangan, seperti §1
(brush coating), pad (padroating) dan semprot dengan tangan. Disamping 1tu da
menggunakan mesin sepert roller coating, mesin semprot (automatic conve
belt spraying) dan curtain coating (3 ,5,6,7). Daya rekat dan daya menutup cat
akan baik bila menggunakan mesin (5), daya rekat cat tutup juga tergantung p
kondisi kulit, tipe bahan penyamak,, macam minyak, jumlah lapisan dan bahan fin
ing yang digunakan (7.8). Sedangkan Soysa mengatakan bahwa tingkatan
rekat dari cat tutap (grade adhesion of finish) adalah scbagai berikut :

* Tingkatan (grade) 1 nilai 350 lebih
* Tingkatan (grade) 2 nilai 250 - 349
* Tingkatan (grade) 3 nilai 200 - 249
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* Tingkatan (grade) 4 nilai 150 - 199
* Tingkatan (grade) 5 nilai 100 - 149
Sedangkan kualitas bahan yang digunakan untuk scpatu :

Tingkat Kualitas Up Kering (gricm) Uji Basah (gr/cm)

Kualitas tunggi grade 2 atau diatasnya grade 3 atau diatasnya
Kualitas sedang grade 3 atau diatasnya grade 4 atau diatasnya

MATERI DAN METODA

A. Materi
Materi dalam penelitian ini berupa -
1. Bahan
a. Kulit
Kulit yang digunakan sebanyak 6 belahan kulit sapi krom basah (wet blue)
kualitas nomor 2.
b. Khemikalia
Khemikalia untuk proses dari kulit krom basah (wet blue) sampai dengan
kulit kras warna adalah chromosal B, Mimosa, Actan RS, Taningan OS, cat dasar,
Invasol, Provol BA dan bahan-bahan pembantu untuk penyamakan. Sedangkan
khemikalia untuk finishing adalah pigment (pewarna), bahan pembentuk lapisan
(film), bahan pelunak (wax), bahan penetrasi (penetrator), emulsi lak.
2. Alat/mesin
a. Alat untuk proses dan finishing kulit :
Drum penyamakan, imbangan, mangkok, pengaduk, saringan, alat semprot,
alat pentang, alat peregang dan mesin setrika.
b. Alat untuk pengujian :
Alat uji untuk kuat rekat cat tutup (adhesion of finish tester).

B. Metoda
I. Pelaksanaan proses penyamakan ulang sampai dengan|pewarnaan dasar.

Kulit sapi krom basah scbanyak 6 belahan diproses menjadi kulit boks dengan
menggunakan bahan penyamak kombinasi krom (4%), sintetis (4%), dan nabati

(2%). Metode proses sesuai dengan prosedur proses penyamakan kulit dari Balai
Penelitian Barang Kulit BBKKP,

2. Pelaksanaan proses pengecatan tutup (finishing)
Kulit yang telah mengalami peregangan(staking ), pementangan dan dirapikan
kemudian dilakukan pengecatan tutup dengan komposisi sebagai berikut :
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Komposisi lapisan pigment :

* Pigment (20,40,60) gram

* RIUT3989 50 gram

*RA 2357 150) gram

* Fi 50 25 gram

* Wax Top B 20 gram

* Penetrator 15 gram

* Air (720.700,080) gram semprot 3 kah

Komposisi lapisan atas (top coat)

® 1.8 5570 250 gram

* Thinner 750 gram .
*1B 12 gram, semprot 1 kali

Setrika dengan suhu 80 O tekanan 100 Bar, waktu 1 detik
3. Pengujian . R ——
Kulit atasan sepatu hasil penelitian diuj
a. [isis _
Kulit rekat cat tutup baik secara basah maupun secara Kenng.
b. Organoleptis o . L
_ Kenampakan rajah (appearance of grain) dengan batasan ini sebagai benk
Baik : 70-79
Cukup : 60 - 69
Kurang : 50 -39 :
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil .

1. Hasil uji kenampakan rajah i - | .
Kenampakan rajah kulit atasan sepatu dinilai secara organoleptis oleh 14 panc
dengan/|hasil sebagai berikut :

Tabel 1.
Hasil uji kenampakan rajah

Panelis A (20 gr) B (40 gr) C (60 gr)
1 70 70 70
2. 70 70 70
5 70 70 67
4 70 69 70
s, 76 74 62
6. 76 77 64
7 69 68 62
8 68 68 62
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9, 67 08 OY
10 70 08 64
1. 75 65 0l)
12 65 68 o0)
13 65 0Ol 6l
4. O8 65 04
Rata-rata 6993 08,64 04,71
Tabel 2

Analisa Varian uji Kenampakan rajal)

Sumber dr S8 MS Probabilitas
Vanasi
Perlakuan b 200,62 10331 000189
Lirror 39 545,00 13,97
Jumlah 41 751.09

Ulangan A (20gram) B (40gram) C (60gram)

1 25717 183 .33 18333

2 145,83 179,17 183,33
Jumlah - 400,00 362,50 31,2(3)22
Rata-rata 200,00 181,50 3

Tabel 5
Analisa Varian uji kuat rekat cal tutup secara basah
Sumb d.f S8 MS F hitung
umber ;

S 1,26 9,55
Perlakuan 2 422,52 211, 9.5
Error 3 145,83 1959,14
Jumlah 5 56835

Ada perbedaan nyata diantara variasi AB dan C (P < 0,05)

F hitung < F tabel, tidak ada perbedaan kuat rekat cat tutup secara basah dianta

variasi A, B dan C.

b. Kuat rekat cat tutup secara kering

Hasil uji kuat rekat cat tutup secara kering

Tabel 6

Tabel 3
Analisa 1.SD
Perlakuan Total Rata-rata Notasi 1.SD 5%
[ 9206 64,714 a
B 961 68,640 b
A 979 69,929 c

Vaniasi A mempunyai kenampakan rajah yang lebih baik dibandin ¢ variasi B dan C

2. Hasil uji rekat cat tutup
a. Kuat rekat cat tutup secara basah

Tabel 4
Hasil uji kuat rekat cat tutup secara basah
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Ulangan A (20gram) B (40gram) C (60gram)
1 587,50 33333 38333
2 500,00 67083 500,00
; 67
Jumlah 1087 50 |004,! 6 l;g:g;
Rata-rata 54375 502,08 -z
Tabel 7

Analisa varian uji kuat rekat cat tutup secara kering
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Sumber Variasi df S8 MS F hitung
Perlakuan 2 10.558 47 526923 (),2338
Lirror 3 67.587,19 22529 (0
Jumlah 5 TR 145,66

I h.imng < I tabel, tidak ada perbedaan yang nyata kuat rekat cat ttup secara
kering diantara variasi A, B, dan C.

Pembahasan

1. Kenampakan rajah

!I:mil analis avarian menunjukkan bahwa perfakuan pengecatan tutup dengan variasi
_|u|l:!ah pigment temyata mempengaruhi kenampakan rﬁjah kulit (P<0,05) dan (l;alri
analisa Beda Nyata Terkecil (1.SD) menunjukkan bahwa pcnggun;‘l-:ul'iunllah pig-
ment 20 gram atau yang paling sedikit jumlahnya dibanding pen ggnm‘uul p:‘;:mehf
40 gram dan 60 gram, ternyata dihasilkan kenampakan rajah yang lebih baik (Natu
ral). Hal ini sesuai dengan pendapat Tuch DH bahwa pemakaian pigment yang
hcrle.bih;m dapat menyimpang dari sifat-sifat alami kulit dan akan terlibat scperti
plgslak dan menurutnya untuk finish semi anilin, penggunaaan pigment harus sedikit
saja supaya pola kantung rambut masih tampak. Hal ini sesuai |‘Jl;|:l dengan pendapat
thtfﬂswam bahwa semakin banyak pigment maka daya menutupnya semakin ti nggi
dan juga menurut Thortensen pengurangan jumlah pigment akan mengurangi {IEI}’.;I
menutup tc'iapi menaikkan kecerahan (brilliance) sehingga karena lapisan cat (utup
yang diberikan agak transparant (20 gram pigment) maka rajah asli dari kulit masih
tampak. - |

2. Kuat rekat cat tutup

!Iusil analisa varian menunjukkan bahwa perlakuan pengecatan tutup dengan variasi
Jumlah pigment idak mempengaruhi kuat rekat cat lulu-p baik sccarabasah m;mpuln
secara kering. Untuk kuat rekat cat tutup secara basah mempunyai nilai 200gc/cm
(grade 3), schingga dikategorikan sehagai kualitas tinggi untuk bahan atasan sépulu
yang menurut penelitian Soysa mininumgrade 3 pada uji kuat rekat seeara |‘I;l.\'i||l‘
Sedangkan untuk kvat rekat cat tutup secara kering nluﬁpunvui milai diatas 350 gr-
cm yang dalam hal ini termasuk kategori kualitas tinggi puia untuk bahan atasan
sqmtu, yang menurut Soysa mininunt grade 2 atau yang lebih baik Hal ini mungkin
disebabkan karena kondisi kulit yang digunakan baik, minyak yang digunakan dalam
proses tidak berlebihan dan bahan-bahan cat tup yang dipukai 1];|p;|l merekat
dengan baik pada permukaan kulit dan antara Lapisan IIi;_r:-nuul dengan Tapisan atas
Clak dapat berkaitan dengan baik. ) o
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Hal imi sesuai dengan pendapat Tuck DH dan Thortensen bahwa daya rekat ca
tergantung pada kondisi kulit, tipe bahan penyamak, macam minyak yang digunakan

jumlah lapisan dan bahan finishing yang digunakan.

KESIMPULAN

Dart hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

I Kenampakan rajah dipengaruhi oleh jumlah pigment yang digunakan
Semakin sedikit penggunaan pigment maka rajah kulit yang alami masih tampal
terlihat. Dalam penelitian ini kenampakan rajah yang paling baik (alami) dicap:
oleh penggunaan pigment 20 gram (paling sedikit), dengan nilai 69.93.

2. Kuat rekat cat tutup tidak dipengaruhi oleh jumlah pigment yang digunaki
Dalam penelitian ini, hasil kuat rekat cat tutup baik secara basah maupun seca
kering menunjukkan hasil yang baik dalam kategori kualitas tinggi untuk atasa
sepatu, Kuat rekat cat tutup secara basah mempunyai nilai 200gr/cm (grade 3) da
kuat rekatl cat tutup secar a kering mempunyai nilai diatas 350 gr/cm (grade 1).
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